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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Studi pendahuluan yang dilakukan di salabh SMA di kota
Bandung pada tahun ajaran 2008/2009 semester gdpgitoleh data bahwa
nilai raport fisika kelas XI dari 43 siswa terdaj@at siswa atau sebesar 63%
siswa berada di bawah nilai standar ketuntasanabetanimum fisika yang
ditetapkan sekolah tersebut yaitu 61 dengan datgkég dapat dilihat pada
lampiran A.1. Berdasarkan analisis soal-soal yabgrikan pada uts dan uas,
pada umumnya soal-soal dibuat untuk menguji kemamgwgnitif siswa
yang mencakup 28% aspek pengetahu&nowjedge/C;), 23% aspek
pemahamancpmprehension/C,), dan 48% aspek penerapappication/Cs).
Hal ini menunjukkan bahwa soal-soal untuk aspek gieman siswa dapat
dikatakan masih rendah. Data lengkap beserta eamgiés dapat dilihat pada
lampiran A.2.

Untuk melengkapi data diatas, disebarkan angketadeep34
responden yang berasal dari siswa SMA tersebut.rBspon siswa diperoleh
data bahwa 32% siswa menyatakan menyenangi pelajsika, 46% siswa
tidak menyenangi pelajaran fisika dan sisanyaabmasa saja. Sebagian besar
menyatakan tidak menyenangi fisika, alasan-alasareka antara lain yaitu
rumus-rumus yang dihafal terlalu banyak dan suhteshgerti, susah dalam
menyelesaikan soal hitungan, dan lain-lain. 68%vaisnenyatakan merasa

sulit menerjemahkan simbol-simbol fisika dalam Is@hasendiri dan



sebaliknya, 59% siswa menyatakan mengalami kesulitduk menampilkan
suatu grafik dari suatu data, 65% siswa menyatdisika adalah mata
pelajaran yang sulit dipahami, 53% siswa menyatakamgat sulit dalam
menyelesaikan soal-soal fisika berupa ilustrask ldalam bentuk gambar
maupun grafik yang berkaitan dengan konsep fisiken ’1% siswa
menyatakan pembelajaran yang dilakukan di dalamaskbbanyak dilakukan
dengan metode ceramah dan sisanya menggunakan emetod
eksperimen/demonstrasi. Padahal sebagian besar siswyatakan lebih suka
mengadakan eksperimen/demonstrasi daripada hanyandemgarkan
penjelasan dari guru atau sekedar menulis sajaralga karena dengan
demonstrasi/eksperimen belajar fisika lebih mudatatthmi. Data lengkap
beserta analisisnya dapat dilihat pada lampiran B&i pernyataan di atas
dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran freiksih berpusat pada guru
dan lebih menekankan pada proses transfer pengetathari guru kepada
siswa sehingga tidak menempatkan siswa sebagak@estguksi pengetahuan.
Dalam prosesnya, pembelajaran fisika lebih serirgnggunakan metode
ceramah sehingga motivasi belajar siswa sulit gibwhkan dan pola belajar
mereka cenderung menghafal. Sebagai akibat dadakeatersebut, pada
akhirnya kemampuan siswa untuk memahami konseqafraasih kurang.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara denganpgda SMA
tersebut, diketahui bahwa siswa sering mengalasulikan dalam memahami
konsep-konsep fisika. Kesulitan tersebut misalngmpiak dalam proses
pembelajaran, siswa tidak mampu mengaitkan koneapdp yang mereka

pelajari sehingga tidak dapat menyelesaikan tuggast yang diberikan guru



dengan baik, terutama dalam menyelesaikan soahinSe&l, metode yang
sering diterapkan dalam pembelajaran adalah met@d@enah akibatnya siswa
jarang melakukan kegiatan praktikum pada pembelajaral ini disebabkan
adanya pembagian giliran pemakaian laboratoriung yaigunakan oleh dua
tingkatan yaitu SMP dan SMA masing-masing tiga bglatudi yaitu fisika,
biologi, dan kimia.

Berdasarkan hal-hal di atas dapat diambil kesinmputzhwa
rendahnya hasil belajar fisika ini menggambarkarhwza (1) proses
pembelajaran belum dilakukan secara optimal, (8ai sulit memahami
konsep-konsep fisika yang dipelajari.

Mengajar bukanlah kegiatan memindahkan pengetaltiaan guru
kepada siswa. Guru harus dapat menciptakan supsamzelajaran yang dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa, sehingga slapat memahami
makna ilmu pengetahuan secara ilmiah baik teoripmayenerapan dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, pembelajaarus diubah dari yang
terpusat pada gurtegcher centered) menjadi pembelajaran yang terpusat pada
siswa gtudent centered) agar proses pembelajaran lebih bermakna.

Berdasarkan hal-hal di atas maka sangat perlu agakan
pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkaah@aman konsep fisika
siswa, salah satu alternatif model pembelajarary ygang dianggap dapat
meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa adaladlelmpembelajaran
konstruktivisme, karena “Model pembelajaran kordivisme adalah suatu
proses belajar-mengajar, siswa sendiri aktif secar@ntal membangun

pengetahuannya, yang dilandasi struktur kognitihgyaelah dimilikinya.



Pendidik lebih berperan sebagai fasilitator daniated pembelajaran” (Hilda
Karli, 2007). Salah satu cara untuk menerapkan mqmEmbelajaran
konstruktivisme adalah penggunaan siklus belajapisrinduktif. Hal ini
karena menurut Lawson dalam Isnawar (2005) “Denganerapkan model
pembelajaran konstruktivisme tipe empiris-induksfswa diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman konsep berdasarkan obskrvgsiing berdasarkan
fakta-fakta melalui fase eksplorasi, fase perkenaélah, dan fase aplikasi
konsep”.

Dengan didasari hal-hal yang telah dikemukakarad, anaka peneliti
mencoba untuk mengetahuB&dgaimana peningkatan pemahaman konsep

fisika siswa sebelum dan setelah diterapkan pembelajaran Konstr uktivisme? “.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakamgka
permasalahan pokok yang akan diungkap dalam peneiiiti adalah Apakah
penerapan model pembelajaran Konstruktivisme dapat - meningkatkan

pemahaman konsep fisika siswa? “.



C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, masalah hanyzatisi pada aspek-
aspek yang menjadi fokus penelitian ini, yaitu:

% Peningkatan yang dimaksud dalam penelitian inatkrjika pemahaman
konsep fisika siswa meningkat secara signifikard&sarkan nilai skor
gain pretes-postes. Indikator pemahaman konsep siswa dilihat dari
kemampuan siswa menjawab soal-soal tes yang dameyiang mencakup
aspek kognitif taksonomi Bloom yaitu pemahameomprehension/C,)
pada aspek menerjemaharafslation), menafsirkanifterpretation), dan

mengekstrapolasekstrapolation).

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan, tenelini
ditujukan untuk mengetahui peningkatan pemahamarséd fisika siswa

setelah diterapkan model pembelajaran Konstruktigis

E. Definisi Operasional
Untuk memperoleh kesamaan persepsi dalam mengartiaiabel

penelitian, maka peneliti mendefinisikan sebagakbée

1. Model pembelajaran konstruktivisme adalah suatusgwo belajar-
mengajar, siswa sendiri aktif secara mental memirapgngetahuannya,
yang dilandasi struktur kognitif yang telah dimifiga. Pendidik lebih

berperan sebagai fasilitator dan mediator pembalajgHilda Karli,



2007). Untuk mengetahui keterlaksanaan model pexavah
konstruktivisme digunakan lembar observasi guru.

2. Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa memahasepksetelah
pembelajaran selesai. Pemahaman terdiri dari sgalka yaitu translasi,
interpretasi, dan ekstrapolasi (Bloom, 1978). Pagmkmelitian ini,
pemahaman konsep fisika merupakan variabel terikatlanya
kemampuan memahami konsep fisika ini diukur deng@mggunakan

tes pemahaman konsep, yaitu tes awal (preteskedakhir (postes).

F. Hipotesis

Adapun hipotesis yang digunakan dalam penelitiaadalah:
Hipotesis Kerja (h:

Model pembelajaran  konstruktivisme dapat meningkatk

pemahaman konsep fisika siswa.

G. Lokasi, Populasi Dan Sampel Penelitian

Pada penelitian ini, yang menjadi populasi perlitadalah siswa
salah satu SMA di Bandung kelas Xl tahun ajararB2ZZD9 semester genap,
sedangkan sampel penelitian adalah kelas pada &vb&but yang akan

dipilih dengan teknikandom sampling.



